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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Posisi penulis selama praktik kerja magang di PT. Kompas Media Nusantara 

(Kompas.id) adalah sebagai Videographer. Selama penulis menjalani praktik 

magang, penulis dibimbing langsung oleh Antonius Sunardi selaku Penyunting 

Gambar Senior, Albertus Prahasta selaku Penyunting Gambar, Rian Septiandi 

selaku Videographer, Lucky Pransiskan selaku Kepala Desk Digital Visual. 

Penulis melakukan pekerjaan sesuai arahan dari orang-orang tersebut. 

 Project yang penulis kerjakan berkaitan dengan pengambilan, 

penyuntingan, penyusunan konten berita untuk Kompas.id. Penulis merekam 3 

liputan Lensa Berita, dan 2 liputan berita harian, Penulis menyunting beberapa 

liputan Lensa Berita, banyak berita harian, dan penulis berkesempatan untuk 

membuat “Bumper” untuk program Kendara pada Kompas.id. Tugas penulis 

dalam praktik magang ini berkaitan dengan ranah produksi dan paska produksi, 

seperti shooting, editing, sync audio, sound effect, rendering.  

 Penulis berkoordinasi dengan Wartawan, Videographer lainnya, Video 

Editor, Motion Grapher, Producer, Kepala Desk Digital Visual, dan Wartawan 

lainnya, agar dengan mudah melakukan review dan revisi yang untuk 

meningkatkan kualitas dan pengembangan konten. Penulis juga di awasi langsung 

oleh pembimbing lapangan selama proses praktik magang berlangsung. 

 

1. Kedudukan 

Posisi penulis pada proses praktik magang di PT. Kompas Media Nusantara 

yaitu sebagai videographer dan editor. Penulis berada di dalam divisi 

videographer yang bertugas dalam pembuatan video dari permintaan klien.  
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2. Koordinasi 

Berdasarkan pada gambar 3.1. menunjukan bahwa posisi penulis adalah sebagai 

internship yang berada dalam divisi videographer. Dalam sistem koordinasi, 

konten berita dapat dimulai dari rencana tim Redaksi. Dalam beberapa hal konten 

berita juga dapat dimulai dari pengajuan konten dari desk/unit. Tim Redaksi akan 

mempertimbangkan dan melanjutkan ide konten berita ini dalam bentuk 

kolaborasi ditiap desk-desk lain. Penggabungan koordinasi dari tiap desk 

dilanjutkan pada proses produksi, tim wartawan dan videographer akan 

melakukan liputan dan perekaman gambar pada objek berita yang sudah di 

pertimbangkan. Hasil dari perekaman dan wawancara pada objek berita akan 

dikemas menjadi bentuk naskah final untuk konten berita. Naskah final dari berita 

ini akan dilanjutkan pada proses pasca produksi dimana pekerjaan yang ada akan 

dibagikan sesuai dengan porsi dan kapasitas pekerjaannya. Dalam proses pasca 

produksi kolaborasi antar desk sangatlah penting dan koordinasi antar tim 

dikontrol oleh produser. Hasil penyuntingan dan kolaborasi antara desk ini akan 

dilanjutkan pada proses distribusi dan eksebisi, dimana konten akan disesuaikan 

dengan media yang akan disiarkan. Beberapa media sesuai gambar 3.1 mencakup  

offline dan online. 

Gambar 3.1. Bagan Alur Kedudukan dan Koordiansi dalam desk Digital Visual 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Selama dalam proses praktik magang, penulis mendapatkan beberapa project 

berupa Lensa Berita, Berita harian, dan Marketing. Penulis melakukan praktik 

kerja magang berkoordinasi langsung dengan tim desk Digital Visual dan 

desk/unit lainnya. Berikut ini merupakan table project yang dikerjakan penulis 

selama melakukan praktik kerja magang di PT. Kompas Media Nusantara 

(Kompas.id). 

 

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Penulis Selama Kerja Magang 

No. Minggu Projek Keterangan 

1. 1 

Mengambil Gambar “CEO 

100 Kompas” 

Mengedit video berita 

“Tentang Cacar Monyet” 

Shooting 

Editing 

2. 2 

Meliput Lensa Berita 

“Kampung Sawah” 

Mengedit video berita 

harian “Bus Tak Berpalu” 

Mengedit video kiriman 

“Sinarmas Land” 

Shooting 

Editing 

3. 3 

Mengedit video kiriman 

“BMW X7” Kendara. 

Mengedit video harian 

“Imbas Larangan Impor 

Editing  
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Sampah”, “KeMenKu Ogah 

Tombok” 

4 4 

Mengedit video harian 

“Malayia Kembalikan 

Sampah”, “Obat Kuat 

Rupiah” 

Editing 

5 5 

Mengedit video harian 

“Pemakaman Niki Lauda”, 

Mochtar Riadi Soal Bisnis 

Bank” 

Editing 

6 6 

Mengedit video harian 

“Mochtar Riadi Soal 

Meikarta” 

Meliput LRT di Kelapa 

Gading, Belajar menyusun 

naskah. 

Editing 

Shooting 

Naskah Berita 

7 7 

Mengedit Video Liputan 

“Uji Coba Publik LRT” 

Mengedit Video Harian 

“Pameran Mainan Jakarta” 

Editing 
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8 8 

Mengedit video harian 

“Pakaian Terbang Mulai 

Dijual”, “Teknologi 

Mutakhir Mobil Konsep” 

Editing 

9 9 

Meliput Lensa Berita 

“Pantai Binaria” 

Mengedit video Kendara 

“Mercedes Axor” 

“BMW X7” 

Shooting 

Editing 

10 10 

Mengedit Video Kendara 

“Nissan Terra” 

Membuat & Menyusun 

Bumper untuk program 

“Kendara” 

Editing 

11 11 

Meliput tamu film Susi 

Susanti 

Meliput tamu film Gundala 

Shooting 

12 12 

Mengedit video “Gundala: 

Joko Anwar, Rio Dewanto” 

Mengedit video harian 

“Sutopo Dimata Netizen”, 

“Sutopo, Raisa Jokowi” 

Shooting 
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13 13 

Menyelaras warna di Lensa 

Berita “Bemo” 

Meliput acara “Malam 

Cerpen Kampus” 

Editing 

Shooting 

 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam praktik kerja magang yang dilakukan oleh penulis, penulis banyak 

mengerjakan Lensa Berita, Berita Harian, Berita kiriman dari Desk lain atau 

Wartawan daerah.  Kebanyakan dari projek diatas penulis berperan sebagai video 

editor, penulis menyusun gambar mengikuti konsep dan pesan yang akan 

disampaikan, lalu melakukan asistensi kepada produser. Sebelum mengerjakan 

sebuah projek penulis selalu di brief produser atau PIC di dalam projek yang akan 

dikerjakan. 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

3.3.1.1. Video Kendara “BMW X7” 

Project ini merupakan projek ketiga penulis. Video ini berisi tentang liputan dari 

wartawan kompas desk Kendara yang sedang meliput kendaraan BMW X7 di 

California. Penulis hanya berperan sebagai editor yang tugasnya adalah menyusun 

dan memilih shot yang telah diambil oleh wartawan Kendara. 

 

a. Briefing 

Dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh Albertus Prahasta sebagai 

PIC editor dalam berita liputan Kendara, penulis menerima briefing untuk 

dijelaskan alur dan poin-poin penting dalam penyampaian pesan. Peran 

penulis dalam projek ini adalah editor. 

 

b. Editing 
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Dalam tahap ini, tugas penulis adalah memilah-milah footage yang sudah 

di ambil gambarnya oleh wartawan Kompas Kendara. Kemudian penulis 

menyusun cut to cut-nya serta memilih dan memasukan musik / 

backsound. Setelah tersusun penulis akan melakukan asistensi pada PIC 

editor yang akan dilajutkan kepada produser.  

 

  

  

 

  

 

c. Rendering Final 

Pada tahap ini, penulis malakukan rendering final, dan mengisi kolom 

kredit. Memperhitungkan ukuran file yang akan dilanjutkan pada upload 

ke server yang akan di kerjakan oleh Produser. 

 

 

 

Gambar 3.2. Previev BMW X7 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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3.3.1.2. Video Berita Harian 

Video berita harian adalah konten kompas.id ditiap harinya untuk memberikan 

informasi faktual dan terdepan. Video berita harian ini memiliki banyak sumber, 

dari Kompas.tv, Wartawan daerah, desk/unit lainnya, dan para kontributor. Tim 

Digital Visual akan mengemas kembali berita yang dikumpulkan dan 

menyiarkannya pada kompas.id 

 

 

a. Briefing 

Sebelum mengerjakan video berita harian, seluruh jadwal dan perencaan 

editorial ada pada Produser. Penulis mendapatkan brief dari produser lalu 

penulis akan mengerjakan sesuai naskah yang sudah disusun oleh 

produser. Video berita harian ini biasanya video berdurasi pendek dari 1 

hingga 4 menit. 

 

 

Gambar 3.3. Previev BMW X7 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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b. Pengumpulan sumber 

Penulis akan mengambil sumber berita baik itu dari server di desk Digital 

Visual atau dari Kompas.tv. 

 

 

  

  

  

 

 

  

c. Editing 

Video berita harian terfokus pada konten dan penyampaian yang jelas dan 

faktual. Untuk tingkat kreatifitas pada video berita harian sangatlah 

rendah. Dalam penyuntingan gambar video berita harian, tim desk Digital 

Visual menggunakan template yang sudah ada dan terus dikembangkan 

seiring berjalannya waktu. 

 

Gambar 3.4. Preview Video Berita Harian 

(Sumber: Kompas.id 2019) 

 



 

24 

 

3.3.1.3. Lensa Berita “Pantai Binaria” 

Penulis mengerjakan projek “Lensa Berita”. Lensa Berita adalah program khusus 

dari desk Digital Visual yang disusun oleh wartawan senior Kompas Jhonny TG. 

Beliau menyusun editorial dalam jarak 1 tahun. Jadwal susunan berita ini lalu 

dikerjakan oleh Produser untuk produksi dan pembagian pekerjaan untuk tiap 

divisi baik itu dari Videographer, Motion Grapher, Graphic Design, Video Editor, 

Dubber, Penyelaras Bahasa. Untuk projek Lensa Berita kali ini adalah Pantai 

Binaria. Kompas mencoba mengangkat kembali cerita lama dari Pantai Ancol 

pada awal didirikan hingga sekarang. 

 

a. Briefing 

Pada saat briefing penulis langsung diarahkan oleh videographer kompas 

Rian Septiandi. Dengan jam terbang dan pengalaman beliau, beliau 

merencanakan list gambar yang akan diambil sesuai jalan cerita. Penulis 

berinisiatif untuk mengkategorikan lis gambar tersebut sesuai lokasinya, 

untuk  meningkatkan efisiensi dari waktu dan tenaga.  

 

b. Shooting 

Penulis berangkat liputan bersama Rian Septiandi dan Lutfi Rahmawan 

sebagai karyawan honorer Videographer. Saat proses liputan di lapangan, 

penulis mengajukan inisaitif pengaturan pengambilan gambar yang 

ahkirnya diterima dengan positif oleh Rian Septiandi. Beliau berawal dari 

fotografer dan jurusan Marketing Communication. Penulis mencoba 

mengarahkan proses syuting dengan efisien tanpa efek lebih tau atau pun 

mengajari, penulis lebih mengarah kepada berkomunikasi secara 

koorperatif. 
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 Penulis dalam projek Lensa Berita Pantai Binaria ini hanya sebagai 

Videographer. Penulis menyusun Rough Cut untuk membantu editor yang akan 

mengerjakan projek ini. Penulis melaporkan perubahan dari apa yang sudah di 

research oleh tim produser, kepala desk, dan Jhonny TG. Untuk menyusun berita 

yang lebih faktual dan menarik. 

 

3.3.1.4. Video Kendara “Mercedes Axor” 

Pada projek ini, Tim Digital Visual sudah menetapkan untuk segala pekerjaan 

video Kendara akan dikerjakan oleh penulis. Penulis menerima satu projek 

kiriman dari salah satu wartawan Kompas Kendara. Produser membantu penulis 

untuk menyusun naskah berita kendara. Penulis melanjutkan dengan 

mengumpulkan sumber gambar dan menyusun gambar secara kasar. 

  

Gambar 3.5. Preview Lensa Berita “Pantai Binaria” 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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a. Briefing 

Pada proses ini penulis di brief langsung oleh Produser Marina Ekatari. 

Produser mengarahkan penulis untuk mengerjakan video sesuai dengan naskah 

yang disusun olehnya. Sumber data video seadanya yang ada dipercayakan ke 

Penulis untuk mengemas videonya agar lebih jelas dan menarik. 

 

b. Editing 

Dalam proses editing, penulis mengumpulkan semua sumber gambar yang 

sudah diambil oleh wartawan Kompas Kendara. Sumber gambar yang 

seadanya dan kurang informatif penulis susun sesuai dengan naskah yang 

sudah dibuat oleh Produser. Penulis banyak memanipulasi gambar dan 

mencocokkannya dengan naskah. Penyusunan gambar pun penulis tata sesuai 

dengan naskah disamping dari waktu perekaman wartawan Kendara. 

 

Gambar 3.6. Preview Video Berita Kendara “Mecedes Axor” 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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3.3.1.5. Video Kendara “Nissan Terra” 

Penulis diberikan projek Berita Kendara lainnya yaitu Nissan Terra. Penulis 

dipercayakan untuk dapat menyusun dan memanipulasi gambar sehingga sesuai 

dengan naskah dan perekaman suara narator yang sudah diambil. 

 

 

 

 

 

 

a. Briefing 

Pada proses ini penulis juga di brief langsung oleh Produser Marina Ekatari. 

Produser mengarahkan penulis untuk mengerjakan video sesuai dengan naskah 

yang disusun olehnya. Sumber data video seadanya yang ada dipercayakan ke 

Penulis untuk mengemas videonya agar lebih jelas dan menarik. Sumber 

gambar dan informasi atas Nissan Terra sangatlah sedikit, penulis pun 

Gambar 3.7. Preview Video Berita Kendara “Nissan Terra” 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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mencoba mencari informasi lebih tentang Nissan Terra melalui sumber-sumber 

yang terpercaya. 

 

b. Editing 

Dalam proses editing, penulis mengumpulkan semua sumber gambar yang 

sudah diambil oleh wartawan Kompas Kendara. Sumber gambar yang 

seadanya dan kurang informatif penulis susun sesuai dengan naskah yang 

sudah dibuat oleh Produser. Penulis banyak memanipulasi gambar dan 

mencocokkannya dengan naskah. Penyusunan gambar pun penulis tata sesuai 

dengan naskah disamping dari waktu perekaman wartawan Kendara. 

 Penulis terpaksa memanipulasi foto menjadi video pada projek ini. Penulis 

juga memanipulasi 2 video yang berbeda menjadi 1. Penulis juga 

memanipulasi 1 video untuk menjadi beberapa video kecil lainnya. Penulis 

menyelaras warna dan memberikan efek tambahan seperti Flare pada projek 

ini dan projek-projek sebelumnya. 

 

3.3.1.6. Video Bumper Program Kendara 

Pada projek ini, penulis diberikan kesempatan untuk membuat ulang bumper awal 

untuk digunakan disetiap video dalam program Kendara Kompas.id. Penulis 

diberikan brief  dari Albertus Prahasta selaku Video Editor pada desk Digital 

Visual. Penulis lalu mencoba menyusun gambar secara kasar dan 

mengembangkannya. Penulis banyak mencari referensi dan melihat video bumper 

dari acara program kendara luar negeri sebagai acuan. 
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 Penulis menyusun bumper program Kendara dengan mengambil sumber-

sumber gambar yang sudah pernah direkam dan disunting oleh tim Digital Visual. 

Penulis banyak memanipulasi gambar dan menyunting mulai dari penambahan 

Visual Effect, hingga Layouting. Penulis mencoba menggambarkan bahwa 

program Kendara Kompas tidak hanya terpaku pada mobil saja, motor, truck, bus, 

hingga kendaraan perang pun juga diliput oleh Kompas. Penulis juga 

mempertimbangkan positioning dari produk Kompas dan target market 

Kompas.id. Penulis menyunting gambar dengan menarik dan cocok pada target 

dan positioning Kompas.id. Hasil suntingan Penulis pun langsung diterima tanpa 

adanya refisi. Pertimbangan pembuatan bumper seharusnya melalui beberapa 

desk. Pertimbangan dari Brand Identity, Guidelines, dan dari desk Kendara 

sendiri. 

Gambar 3.8. Preview Bumper Kendara Lama 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama penulis melakukan praktek kerja magang di PT. Kompas Media Nusantara 

(Kompas.id),  kendala yang penulis dapatkan diantaranya yaitu: 

1. Penyesuaian dengan sistem kerja yang selalu berubah karena umur desk 

Digital Visual yang masih baru. 

2. Kurangnya SOP yang tepat untuk koordinasi dan pengerjaan dikantor. 

3. Evaluasi dari segala proses pengerjaan, baik itu dari Development, Pre-

Production, Production, Post-Production, Distribution & Exhibition. 

4. Kurangnya komunikasi secara terbuka baik dari antar team atau desk. 

 

 

 

Gambar 3.9. Preview Bumper Kendara Baru 

(Sumber: Kompas.id 2019) 
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3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang ditemukan penulis antara lain: 

1. Penulis mencoba mengikuti jalannya perkembangan kantor kompas.id dan 

desk Digital Visual, dan penulis tidak takut untuk memberikan masukan 

dan ide disaat rapat desk Digital Visual. 

2. Penulis mencoba membantu untuk membentuk suatu sistem dan prosedur 

yang efisien. Penulis melakukan survey kecil dari tiap divisi di desk 

Digital Visual. Penulis bersama Albertus Prahasta menyusun sitem 

workflow yang efisien dengan maksud mempermudah dan membantu 

dalam proses pengerjaan setiap projek yang ada. 

3. Penulis menyadari bahwa desk Digital Visual jarang melakukan evaluasi 

terhadap apa yang sudah dikerjakan. Bukan hanya evaluasi terhadap 

projek ahkirnya, namun evaluasi dari setiap proses yang dikerjakan. 

Penulis melihat bahwa proses awal yang dikerjakan pun butuh evaluasi 

yang terbuka ditiap divisi. Penulis hanya melihat adanya evaluasi pada 

proses produksi, dimana masalah yang terjadi sangat mempengaruhi hasil 

ahkir konten berita. Namun sebenarnya hasil ahkir sebuah berita itu adalah 

suatu hal yang kolektif dan setiap faktor kecil di dalamnya berperan 

penting. Baik dari research yang mengarahkan, dan selanjutnya di 

breakdown untuk bagaimana produksinya, hingga turun ke wartawan atau 

videographer. Dengan research yang lebih mendalam hingga scouting, 

perubahan konsep, cerita, berita, gambar, bahasan, akan berkurang 

marginnya. 

4. Penulis berharap adanya sistem WO, atau production handbook atau 

berkas offline yang dapat membantu proses pengerjaan setiap projeknya. 

Penulis sadar bagaimana jam terbang dan pengalaman seorang pekerja 

Kompas. Namun alangkah baiknya jika ada berkas dimana sebgaia acuan 

untuk tim divisi yang lain tanpa memperberat kerja divisi lainnya dengan 

banyak bertanya. Sebaik apapun ingatan manusia, pasti ada kondisi 

dimana dia akan lupa dan terganggu.  

 


